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Abstract 

Seiring dengan banyaknya perubahan paradigma dalam pembelajaran setelah 

Covid-19, kurikulum di Indonesia juga mengalami perubahan. Karakteristik 

dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka  yang berlaku saat ini adalah 

memperlihatkan keaktifan siswa daam belajar melalui sejumlah proyek. 

Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dibasiskan pada model pemebelajaran 

berbasis proyek atau disebut juga dengan PjBL. Implementasi dari PjBL ini 

perlu ditinjau apakah sesuai dengan kebutuhan siswa dan pembelajaran. 

peneltian ini bertujuan untuk melihat bagaimana persepsi siswa terhadap 

implementasi PjBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan pada siswa SMA Muhammadiyah Padangpanjang dengan jumlah 30 

orang siswa. Metode penelitianyang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 38% siswa menyatakan sangat 

setuju bahwa PjBL memberikan pengaruh dan membantu siswa untuk lebih aktif 

lagi dalam mengikuti pembelajaran. 
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Abstract 

Along with the many paradigm shifts in learning after Covid-19, the curriculum 

in Indonesia has also undergone changes. The characteristic in implementing the 

Independent Curriculum that is currently in effect is showing the activeness of 

students in learning through a number of projects. Learning in the Independent 

Curriculum is based on a project-based learning model or also known as PjBL. 

The implementation of PjBL needs to be reviewed whether it is in accordance 

with the needs of students and learning. This study aims to see how students 

perceive PjBL implementation in Indonesian language learning. This research 

was conducted on the students of SMA Muhammadiyah Padangpanjang with a 

total of 30 students. The research method used is descriptive quantitative 

research. The results showed an average of 38% of students stated strongly agree 

that PjBL has an influence and helps students to be more active in participating 

in learning. 

Keywords: Bahasa Indonesia Learning, Project Based Learning, Students 

Perception 
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PENDAHULUAN 

Fakta di lapangan saat ini menunjukkan lonjakan kasus COVID-19 di 

Indonesia telah membawa banyak perubahan dalam berbagai sektor, termasuk 

sektor pendidikan (Latip et al., 2020; Odeh & Keshta, 2022; Widyanto & 

Wahyuni, 2020). Perubahan pada sektor pendidikan dengan berbagai efeknya 

tentu memacu pendidik untuk merancang pembelajaran yang lebih baik. 

Perencanaan pembelajaran menjadi satu keharusan bagi pendidik sebelum 

memulai pembelajaran, misalnya dengan merancang modul yang dapat digunakan 

dalam mendukung pembelajaran selama COVID-19 (Ramadhan et al., 2020). 

Berbagai inovasi dalam pembelajaran yang dilakukan selama masa pandemi 

juga dilakukan dalam bentuk pemanfaatan pembelajaran berbasis digital (Assidiqi 

& Sumarni, 2020; Ramadhan, Sukma, & Indriyani, 2019; Rohana, 2020). 

Pemanfaatan berbagai platform tersebut juga dievaluasi dengan tujuan 

menemukan bentuk lebih baik lagi dalam pembelajaran(Rachma et al., 1978; 

Ramadhan, Sukma, Indriyani, et al., 2019; Wahid et al., 2020). Dengan demikian, 

penggunaan platform pembelajaran dapat diukur dengan baik. 

Di samping itu, pemilihan stategi dan model pembelajaran selama pandemi 

juga mengalami perubahan (Akihary & Apituley, 2022; Daniati et al., 2020; Diari 

& Jayawangsa, 2019). Perubahan yang dilakukan pada dasarnya juga tetap 

mengedepankan pengaktivan proses kreativitas peserta didik. Proses tersebut pada 

pendidikan tinggi menjadi hal yang perlu ditingkatkan. Oleh sebab itu, pemilihan 

model untuk mendukung proses kreatif tersebut membutuhkan sejumlah 

dukungan. Proses kreatif dalam pembelajaran yang semakin dikembangkan 

dengan merujuk ada kurikulum merdeka saat ini adalah penguatan literasi 

(Indriyani et al., 2019; Kusmiarti & Hamzah, 2019; Saadati & Sadli, 2019). 

Memilih model pembelajaran yang tepat tidaklah mudah. Pendidik perlu 

melakukan serangkaian uji coba terhadap model-model pembelajaran yang ada. 

Hal ini dapat dilakukan dengan mengukur persepsi dari peserta didik. Begitu juga 

dengan pembelajaran yang dilakukan di SMA Muhammadiyah Padangpanjang. 

Karakteristik siswa di SMA Muhammadiyah Padangpanjang pada siswa 

kelas X tergolong siswa dengan karakter kinestetik. Karekteristik ini bercirikan 

siswa yang lebih cepat kemampuan motoriknya dalam penangkapan pesan (materi 

ajar), sehingga perlu dipilih model dan metode pembelajaran yang dapat 

mengakomodir kebutuhan siswa tersebut. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada guru mata pelajaran, 

untuk memenuhi kebutuhan karakteristik siswa tersebut, slaah satu model 

pembelajaran yang dipilih dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 

pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning  (PjBL). Guru 

memiliki asumsi bahwa  melalui penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning  (PjBL) dapat membantu pengelolaan kelas dan pemebelajaran lebih 

baik. Model pembelajaran Project Based Learning  (PjBL) merupakan sebuah 

model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

pengumpulan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 

pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. karakteristik model pembelajaran 

ini, yaitu 1) Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja. 2) Terdapat 

masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya. 3) Siswa merancang 

proses untuk mencapai hasil. 4) Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan 
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mengelola informasi yang dikumpulkan. 5) Siswa melakukan evaluasi secara 

kontinyu. 6) Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan. 7) 

Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya. 8) Kelas memiliki atmosfir 

yang memberi toleransi kesalahan dan perubahan. Langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek diadaptasi dari Kaser 

dan Karagoca (dalam Kosasih, 2016:98) terbagi kedalam enam langkah 

pembelajaran, yaitu penentuan proyek, perencanan proyek, penyusunan jadwalan, 

penyelesaian proyek, penyampaian hasil proyek dan penilaian hasil proyek.  

Memilih model pembelajaran yang tepat tidaklah mudah. Pendidik perlu 

melakukan serangkaian uji coba terhadap model-model pembelajaran yang ada. 

Hal ini dapat dilakukan dengan mengukur persepsi dari peserta didik. Berdasarkan 

permasalahan di atas, tujuan penelitian ini yaitu menganalisis persespsi siswa 

terhadap implementasi PjBL dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Muhammadiyah Padangpanjang. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah ex post facto dengan rancangan penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif menggunakan alat bantu berupa 

kuesioner.    Indikator    yang    digunakanadalah   indikator   kognitif,   afektif   

dan konatif (Walgito, 2010: 99). Dengan tujuan untuk  mendeskripsikan  objek  

penelitian atau hasil penelitian. Penelitian dilaksanakan  mulai  September-

Oktober 2022. Responden penelitian ini terdiri dari 30 orang siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah Padangpanjang. Instrumen  yang  digunakan  penelitian  ini 

adalah kuesioner yang disebarkan secara langsung setelah proses pembelajaran. 

Kuesioner    yang    digunakan    dalam bentuk rating  scale antara skor  1  sampai 

dengan skor 4. Kuesioner yang digunakan untuk   penelitian   diisi   oleh   siswa 

dengan  jumlah  pernyataan  30  butir.  Data yang    diperoleh    dari    hasil    

penelitian berbentuk data ordinal, dan ditransformasi menjadi  data  interval  

melalui Methods of Successive  Interval (MSI)  menggunakan Microsoft Excel 

2010. Teknik   pengumpulan   data   yaitu   a) Memperkenalkan diri serta 

menyampaikan tujuan   penelitian,   b)   membagikan kuesioner    penelitian    

kepada    masing-masing responden, c) responden menjawab kuesioner, dan  d) 

jawaban pernyataan yang diisi responden kemudian ditabulasi  selanjutnya  diuji  

menggunakan ANOVA dengan program SPSS. 

       
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil  analisis  deskriptif  menunjukan nilai rata-rata paling banyak 

terdapat pada indikator kognitifdan sebaliknya rata-rata paling   sedikit   terdapat   

pada   indikator afektif.   Data   analisis   deskriptif   dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ISSN. 1979-6307                                    FKIP UMSB  64 

E-ISSN. 2655-8475 

 
 

Inovasi Pendidikan                      Vol. 9. No 2, November 2022 

Nilai rata-rata dari ketiga indikator  dapat  dilihat  pada Tabel 1  yang 

menunjukan bahwa terdapat tiga indikator persepsi, masing-masing   memiliki 

nilai rata-rata yang   berbeda.   Pada   indikator afektif memperoleh nilai rata-rata 

terendah dengan  nilai  35,20  dan  indikator  kognitif memperoleh     nilai     rata-

rata     tertinggi dengan nilai 39,86.  

Hasil analisis data persepsi siswa tentang model pembelajaran berbasis 

proyek pada indikator kesesuaian model pembelajaran dengan materi ajar, aspek 

kreativitas, dan aspek hasil belajar diuraikan berdasarkan data angket yang 

disebarkan kepada 30 orang siswa sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. Analisis Persepsi Siswa terhadap Implementasi PjBL 

dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia  
No. Indikator Aspek yang Dinilai 4 3 2 1 

1. Kesesuaian model pembelajaran 

dengan materi ajar   

21% 50% 25% 4% 

2. Kreativitas 33% 37% 18% 12% 

3. Hasil belajar 46% 27% 23% 4% 

      

 

Pada aspek kesesuaian model pembelajaran dengan materi yang diajarkan, 

perolehan nilai pada kategori sangat baik sebanyak 21,8%, kategori baik sebanyak 

50%, dan kategori kurang sebanyak 3,13. Dari analisis tiap butir pertanyaan pada 

aspek kesesuaian model pembelajaran terhadap materi yang diajarkan yang terdiri 

dari 15 butir pernyataan. Didapatkan skor rerata (mean) tertinggi sebesar 4,7 

terdapat pada pertanyaan/ pernyataan nomor 8, yaitu: “Metode mengajar yang 

digunakan membuat tugas yang diberikan lebih mudah dipahami dan 

diselesaikan”. Dari kuesioner yang diberikan kepada 30 responden pada aspek 

kesesuaian model pembelajaran terhadap materi yang diajarkan menunjukkan 

perolehan skor rerata (mean) sebesar 44,20 dengan persentase perolehan sebesar 

88,4% dan sebagian besar persepsi siswa pada aspek kesesuaian model 

pembelajaran terhadap materi yang diajarkan terletak pada kelas interval 

44,40≤X<47,19 dengan persentase 28,13% berada dalam kategori baik. 

Hasil analisis data persepsi siswa tentang model pembelajaran berbasis 

proyek pada aspek kreativitas belajar siswa, mencapai dalam kategori sangat baik 

sebanyak 33%, kategori baik sebanyak 37%, kategori cukup sebanyak 18%, dan 

kategori kurang sebanyak 12%) dalam kategori kurang baik. Dari analisis tiap 

butir pertanyaan pada aspek kreativitas belajar siswa yang terdiri dari 10 butir 

pernyataan. Didapatkan skor rerata (mean) tertinggi sebesar 4,7 terdapat pada 3 

(tiga) pernyataan nomor 16, 17, dan 20, yaitu: “saya (siswa) tidak senang jika 

belum menanggapi pertanyaan guru maupun pertanyaan teman, saya (siswa) 

berusaha mengerjakan semua tugas dengan sebaik-baiknya, walaupun tugas itu 

merupakan tugas kelompok, dan untuk menghafal rumus-rumus matematika, saya 

(siswa) membuat model atau pola tertentu yang mudah saya ingat”. Data 
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diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada 30 responden pada aspek 

kreativitas model pembelajaran terhadap materi yang diajarkan menunjukkan 

perolehan skor rerata (mean) sebesar 108,73 dengan persentase perolehan sebesar 

86,98% dan sebagian besar persepsi siswa pada aspek kreativitas belajar terletak 

pada kelas interval X≥112,60 sebanyak 37,50% berada dalam kategori baik. 

Hasil analisis data persepsi siswa tentang model pembelajaran berbasis 

proyek pada aspek hasil belajar siswa berada dalam kategori sangat baik sebanyak 

46%, kategori baik sebanyak 27% , kategori cukup sebanyak 23%, dandalam 

kategori kurang sebanyak 4%. Dari analisis tiap butir pertanyaan pada aspek hasil 

belajar siswa yang terdiri dari 10 butir pernyataan. Didapatkan skor rerata (mean) 

tertinggi sebesar 4,5 terdapat pada pernyataan nomor 28, yaitu: “saya (siswa) 

selalu mencermati contoh penyelesaian soal yang ada dan menerapkannya ke soal 

yang lain”. Data diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada 30 responden 

pada aspek hasil belajar siswa menunjukkan perolehan skor rerata (mean) sebesar 

42,22 dengan persentase perolehan sebesar 84,44% dan sebagian besar persepsi 

siswa pada aspek terletak pada kelas interval 39,4≤X<42,6 sebanyak 29,69% 

berada dalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 

tentang penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada mata peleajaran 

Bahasa Indonesia siswa SMA Muhammadiyah Padangpanjang ditinjau dari 

kreativitas dan hasil belajar adalah sangat baik dengan skor persentase yang 

diperoleh sebesar 86,73%  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan persepsi terhadap implementasi 

PjBL dalam pembelajaran Bahasa Indoensia  diketahui bahwa mereka sangat 

setuju dengan pemilihan model PjBL. Hal ini dapat diketahui dari nilai rata-rata 

yang diperoleh berada pada kategori sangat baik. 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian tindakan kelas yang sudah 

dilakukan yaitu:  

1. Penerapan Melalui Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah Padangpanjang 

dalam proses pembelajaran sangat baik untuk meningkatkan kreativitas dan 

motivasi siswa dalam memahami materi ajar. 

2. Bagi guru, dalam menggunakan model-model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran sangat penting untuk memilih model pembelajaran yang mampu 

mempengaruhi aktivitas belajar siswa yang menyenangkan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat digunakan sebagai salah satu sumber untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 
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